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PERAN ASERTIVITAS TERHADAP KEPUASAN PERNIKAHAN PADA 

IBU RUMAH TANGGA DI AWAL PERNIKAHAN 

 

Shandra Mudariksa Putri1, Amalia Juniarly2 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran asertivitas terhadap 

kepuasan pernikahan pada ibu rumah tangga di awal pernikahan. Hipotesis dari 

penelitian ini adalah ada peran asertivitas terhadap kepuasan pernikahan. 

Partisipan pada penelitian ini adalah 200 ibu rumah tangga di awal 

pernikahan di Indonesia. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian merupakan skala kepuasan 

pernikahan yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek dari Mackey dan 

O’Brien (1995) serta juga skala asertivitas yang disusun oleh peneliti berdasarkan 

aspek dari Alberti dan Emmons (2017). Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan teknik simple regression.  

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa ada peran asertivitas terhadap 

kepuasan pernikahan dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) dan F = 41.409 

dengan nilai R-square = 0,167. Aspek asertivitas dengan sumbangan efektif 

terbesar adalah aspek bertindak sesuai dengan keinginannya sendiri yakni sebesar 

5,43%. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat 

diterima. 

 

Kata Kunci: asertivitas, kepuasan pernikahan, ibu rumah tangga 
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THE ROLE OF ASSERTIVENESS ON MARITAL SATISFACTION IN 

HOUSEWIVES AT THE BEGINNING OF MARRIAGE 

 

Shandra Mudariksa Putri1, Amalia Juniarly2 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the role of assertiveness on marital 

satisfaction in housewives at the beginning of marriage. The hypothesis of this 

study is that there is a role for assertiveness on marital satisfaction in housewives 

at the beginning of marriage. 

Participants in this study were 200 housewives at the beginning of 

marriage in Indonesia. This study used sampling techniis purposive sampling. The 

measuring instrument used in this study is the marital satisfaction scale compiled 

by researchers based on aspects from Mackey and O'Brien (1995) and also the 

assertiveness scale compiled by researchers based on aspects from Alberti and 

Emmons (2017). Statistical analysis completed by using simple regression 

technique. 

The results of the regression analysis showed that there was a role for 

assertiveness on marital satisfaction with a significance value of 0.000 (p < 0.05) 

and F = 41,409 with an R-square value = 0.167. The aspect of assertiveness with 

the largest effective contribution is the aspect of acting according to one's own 

wishes, which is 5.43%. Therefore, the hypothesis proposed in this study can be 

accepted. 

 

Keyword: assertiveness, marital satisfaction, housewives 

1 Student of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap individu dalam kehidupannya pasti menginginkan untuk menikah 

dan hidup bahagia dengan pasangannya. Hal ini selaras dengan yang 

dikemukakan oleh Olson, DeFrain, dan Skogran (2019) bahwa menikah menjadi 

salah satu kebutuhan yang diinginkan setiap manusia, dimana pernikahan sebagai 

suatu komitmen hubungan emosional yang resmi antara dua orang atau pasangan 

untuk saling berbagi dalam perasaan, secara fisik, berbagi berbagai macam tugas, 

dan mengatur sumber perekonomian. Sejalan dengan itu, Duvall (Retiara, 

Khairani & Yulandari, 2016) menyatakan bahwa salah satu alasan individu 

memutuskan untuk menikah adalah untuk meraih kebahagiaan.  

Pernikahan merupakan komitmen yang sulit yang membutuhkan 

kesabaran dan upaya yang konsisten dari kedua pasangan (Ayub & Iqbal, 2012). 

Pada kenyataannya tidak selamanya pernikahan itu berisi kebahagiaan, terutama 

pada tahun-tahun pertama pernikahan yang dapat membuat pasangan yang baru 

menikah stres karena pasangan yang baru menikah masih menyesuaikan diri 

dengan hubungan baru dan dengan pernikahan ini menjadi sangat rentan terhadap 

perpecahan (Olson et al., 2019). 

Pasangan yang baru menikah ini atau yang biasa disebut newly-weds 

couple menurut Santrock (2012) merupakan satu sistem keluarga baru dalam satu 

fase siklus kehidupan keluarga, dengan dua individu dari dua keluarga yang 



2 

 

 

 

 

berbeda. Periode awal perkawinan menjadi tantangan karena merupakan masa-

masa perjuangan untuk memperoleh kebahagiaan dan kemapanan hidup antara 

suami dan istri yang sama-sama bekerja keras untuk bisa memenuhi tuntutan 

hidup sehingga dalam menetapkan nada pernikahan yang sesuai dengan pasangan 

(Anjani & Suryanto, 2006). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Schramm, 

Marshall, Harris dan Lee (2005), menyatakan bahwa fase awal tahun pernikahan 

menjadi sangat penting karena pada fase itulah pasangan dapat menetapkan nada 

pernikahan mereka yang dapat menghasilkan kepuasan pernikahan yang tinggi di 

tahun-tahun mendatang.  

Penelitian dari Dewi dan Sudhana (2013) menyatakan usia pernikahan 0-5 

tahun yang merupakan tahun-tahun pertama pernikahan menjadi era yang kritis 

bagi pernikahan karena masih belum banyaknya pengalaman antar pasangan. 

Menurut Duvall dan Miller (Wulan & Chotimah, 2017), puncak dari kepuasan 

pernikahan terjadi pada fase awal pernikahan. Hal ini terjadi karena menurut 

Zaheri, Dolatian, Shariati, Simbar, Ebadi, dan Azghadi (2016), durasi pernikahan 

pada lima tahun pertama pernikahan pasangan cenderung memiliki lebih banyak 

masalah dibanding durasi pernikahan lainnya. 

Kepuasan pernikahan itu sendiri menurut Mackey dan O’Brien (1995) 

adalah respon berkelanjutan berdasarkan pemikiran dan perasaan mengenai rasa 

puas terhadap kualitas dan makna dalam hubungan pernikahan serta kekurangan 

yang ada pada pernikahan tersebut. Bahr, Chappell, dan Leigh (1984) 

mendefinisikan kepuasan pernikahan adalah terpenuhinya kebutuhan harapan dan 
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keinginan suami istri dalam pernikahan yang berisi evaluasi subjektif tentang 

kualitas pernikahan secara keseluruhan. 

Kepuasan dalam pernikahan dapat terwujud jika beberapa penyesuaian 

peran dan tanggung jawab masing-masing dari suami dan istri terpenuhi (Anjani 

& Suryanto, 2006). Pada zaman dahulu, konstruksi sosial dalam masyarakat 

tertentu menuntut kaum istri untuk mengerjakan pekerjaan domestik rumah 

tangga, seperti mendidik anak, merawat mengelola kebersihan dan keindahan 

rumah tangga (Nafriandi, 2016). Namun dengan perkembangan zaman, ibu rumah 

tangga juga bisa mempunyai peran lain di luar rumah yaitu sebagai wanita karir 

atau ibu yang bekerja (Apreviadizy & Puspitacandri, 2014). Walaupun tidak 

menjadi ibu yang bekerja, ibu rumah tangga yang tidak bekerja tanpa 

meninggalkan kewajibannya dapat memiliki kegiatan nondomestik rumah tangga, 

seperti menjadi pengurus di sekolah, mengikuti berbagai kelas di luar rumah, 

memulai bisnis online dari rumah, hingga mengikuti organisasi-organisasi yang 

mendukung berbagai gerakan sosial (Maarif, 2019).  

Kegiatan-kegiatan nondomestik rumah tangga ini betujuan untuk 

mengurangi rasa jenuh terhadap rutinitas keseharian ibu rumah tangga. Rasa jenuh 

ini dapat menimbulkan stress, perasaan emosional negatif, dan masalah psikologis 

yang jika tidak segera diatasi akan menimbulkan masalah pada keluarga mereka 

(Fadlillah & Husniati, 2021). Menurut Djaprie yang dilansir dari Woop.id (2020), 

masalah psikologis yang paling umum terjadi pada ibu rumah tangga adalah 

stres yang disebabkan karena ada kesenjangan antara harapan akan suatu hal 

dengan realita yang terjadi. 
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Menurut Yustari dan Sari (2020), ibu rumah tangga lebih mudah merasa 

khawatir, sedih, dan bosan akibat pekerjaan yang dilakukan monoton 

dibandingkan ibu yang bekerja. Penelitian oleh Rajabi, Sarvestani, Aslani, dan 

Khojastemehr (2013) yaitu wanita yang pekerjaan dan penghasilannya setara 

dengan laki-laki dapat meningkat kualitas hidupnya karena adanya kepuasan pada 

pernikahannya. Hal ini senada dengan hasil penelitian dari Handayani dan 

Harsanti (2017) menunjukkan ibu rumah tangga cenderung lebih tidak puas 

pernikahannya karena pekerjaan rumahnya tidak dibayar, sedangkan ibu yang 

bekerja memiliki pekerjaan yang dibayar.  

Rendahhnya kepuasan pernikahan menurut Desmita (2006) terjadi karena 

banyak faktor-faktor yaitu perilaku asertif, penyesuaian perkawinan, kecerdasan 

emosional, kesadaran akan peran gender dan kesehatan. Saputri dan Handayani 

(2021) menjelaskan bahwa faktor penting lainnya yang dapat menunjang 

kepuasan pernikahan adalah komunikasi, terutama komunikasi interpersonal yang 

salah satu aspeknya menurut DeVito (2016) adalah keterbukaan dalam 

berkomunikasi, dalam hal ini adalah kemampuan individu untuk bersikap asertif. 

Sejalan dengan teori segitiga pernikahan (The Marriage Triangle) yang 

dikemukakan oleh Larson (2003), terdiri dari individual and relationship contexts, 

individual traits, dan couple traits; dimana salah satu asset dari individual traits 

yang mendukung terciptanya kepuasan pernikahan adalah asertivitas. 

Menurut Villa dan del Prette (2013), asertivitas dapat meningkatkan 

kualitas hubungan pernikahan menjadi lebih terbuka dan jujur karena pasangan 

memiliki hak dan kebebasan untuk mengekpresikan diri mereka. Hal ini sejalan 
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dengan hasil penelitian dari Elom, Onyekachi, C, dan Otunta (2018) yang 

menyatakan bahwa komunikasi pernikahan yang asertif memiliki korelasi yang 

positif dengan kepuasan pernikahan yang artinya kepuasan pernikahan akan 

meningkat jika asertivitasnya tinggi. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh 

Almakstur, Azni, Anwar, dan Mardiana (2021) menemukan bahwa istri dengan 

pola respon asertif yang rendah menjadi salah satu penyebab perceraian karena 

istri akan cenderung merespon lebih agresif.  

Asertivitas itu sendiri menurut Alberti dan Emmons (2017) adalah 

ekspresi diri yang langsung, tegas, positif dan juga tindakan gigih yang 

dimaksudkan untuk mempromosikan kesetaraan dalam hubungan orang ke orang. 

Asertivitas disini memungkinkan ibu rumah tangga untuk bertindak untuk 

kepentingan terbaiknya, untuk membela diri sendiri tanpa kecemasan yang 

berlebihan, untuk menjalankan hak-hak pribadi tanpa menyangkal hak orang lain, 

dan untuk mengekspresikan perasaan dan kebutuhan ibu rumah tangga (kasih 

sayang, cinta, persahabatan, kekecewaan, gangguan, kemarahan, penyesalan, 

kesedihan) dengan jujur dan nyaman.  

Sejalan dengan itu, Arrindell, van der Ende, Sanderman, Oosterhof, 

Stewart, dan Lingsma (1999) mengatakan bahwa asertivitas adalah semua 

tanggapan dalam hubungan interpersonal individu yang menegaskan diri untuk 

merespons tanpa kecemasan, percaya diri, dan tanpa mengungkapkan agresi atau 

kemarahan dengan kekuatan yang tidak semestinya membela hak dan kepentingan 

serta mengungkapkan untuk perasaan positif, seperti kebutuhan afiliasi dan kasih 

sayang kepada orang lain. 
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Menurut Nevid dan Rathus (2012), salah satu yang memiliki peranan 

penting dalam terbentuknya asertivitas adalah jenis kelamin, dimana wanita 

diharapkan lebih banyak menurut dan tidak boleh mengungkapkan pikiran dan 

perasaannya bila dibandingkan dengan laki-laki yang menyebabkan wanita 

cenderung memiliki asertivtas yang rendah dibandingkan laki-laki. Namun, jika 

suami yang terlalu asertif maka dapat menyebabkan kepuasan pernikahan yang 

lebih rendah bagi istrinya karena jika pengungkapan diri lebih banyak dilakukan 

oleh suami maka istri asertif yang membutuhkan pengungkapan diri yang lebih 

untuk merasa puas menjadi tidak puas dengan pernikahannya, sehingga asertivitas 

dalam rumah tangga harus seimbang (Candel & Turliuc, 2021). 

Posisi dalam keluarga juga berpengaruh pada terciptanya asertivitas 

menurut Lindenfield (2014) dimana biasanya suami lebih asertif daripada istrinya 

karena istri cenderung pasif sedangkan suami lebih agresif. Hal ini sangat 

disayangkan karena berdasarkan penelitian dari Bendrawadi (2020) menyatakan 

bahwa aserivitas dari istri dapat mendukung keharmonisan dalam rumah tangga.  

Pekerjaan juga menjadi faktor yang penting dalam terciptanya asertivitas 

untuk istri. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Mannino dan Deutsch (2007) 

yang menunjukkan bahwa semakin tinggi penghasilan dari istri maka semakin 

kurang asertivitasnya dalam ranah domestik. Sementara Burke dan Weir (1976) 

menjelaskan bahwa istri yang bekerja memiliki asertivitas yang lebih tinggi 

daripada ibu rumah tangga karena ibu rumah tangga cenderung lebih submisif 

dalam hubungan interpersonalnya daripada ibu yang bekerja. 
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Pernyataan ibu yang bekerja lebih asertif daripada ibu rumah tangga ini 

juga diperkuat oleh hasil penelitian pada wanita yang menjadi kepala keluarga 

dari Wahba (2021), hal ini disebabkan oleh ibu rumah tangga kurang memiliki 

kesempatan untuk membentuk kepribadian dan kemandirian dalam hal interaksi 

sosial dibanding ibu yang bekerja lebih dapat mengekspresikan opini dan 

perasaannya dalam menghadapi berbagai situasi, perbedaan tersebut dapat terjadi 

karena adanya pengaruh dari budaya. 

Ibu rumah tangga di awal pernikahan yang belum terlalu mengenal 

pasangannya menjadi kurang asertif yang menyebabkan ibu rumah tangga 

submisif dan menjadi kurang bebas sehingga memiliki kepuasan pernikahan yang 

lebih rendah dibanding ibu rumah tangga dengan asertif yang tinggi (Millman, 

2012). Dalam ranah domestik, jika ibu rumah tangga kurang asertif maka ia lebih 

cenderung merasa tidak puas dengan pernikahannya karena ia tidak dapat 

mengajak pasangannya untuk bekerja sama dalam urusan rumah tangga (Adelson, 

Nelson & Hafiz, 2021). 

Berdasarkan latar belakang masalah dan penjelasan yang telah dijabarkan 

peneliti diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait peran 

asertivitas terhadap kepuasan pernikahan pada ibu rumah tangga di awal 

pernikahan. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada peran asertivitas terhadap kepuasan pernikahan pada ibu 

rumah tangga di awal pernikahan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peran asertivitas terhadap kepuasan pernikahan pada ibu rumah 

tangga di awal pernikahan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik yang bersifat 

teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah refrensi, pemikiran-pemikiran ilmiah dalam khasanah 

ilmu psikologi sosial dan psikologi keluarga. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada ibu 

rumah tangga mengenai peran asertivitas ibu rumah tangga dengan 

pasangannya guna meningkatkan kepuasan pada pernikahan. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Peneliti mengambil beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan 

untuk menunjukkan keaslian penelitian, antara lain: 

Penelitian kuantitatif korelasional berjudul Hubungan antara Perilaku 

Asertif dengan Kepuasan Perkawinan pada Pasangan Suami Istri oleh 

Kumaladewi (2007). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara perilaku asertif dengan kepuasan perkawinan pada pasangan 

suami istri. Populasi dalam penelitian ini adalah 140 subjek atau 70 pasangan 



9 

 

 

 

 

suami istri dengan kriteria usia pernikahan berkisar antara 3-30 tahun, status 

pernikahan yang pertama, sudah memiliki anak, dan menganut keyakinan atau 

agama yang sama. Metode pengumpulan data menggunakan skala psikologis 

kepuasan pernikahan dengan aspek dari Snyder (1997), yaitu yang terdiri dari: (1) 

konvensionalisasi; (2) kepuasan individu terhadap perkawinan secara umum; (3) 

kepuasan individu terhadap afeksi dan pengertian yang diberikan oleh pasangan; 

(4) kerjasama pasangan untuk memecahkan masalah dan kemampuan untuk 

mencari penyelesaian pada perselisihan; (5) kesediaan untuk menggunakan waktu 

bersama; (6) kesepakatan penggunaan uang keluarga; (7) kepuasan dalam 

aktivitas seksual bersama; (8) orientasi peran yang dipakai sebagai orang tua; (9) 

konflik antar pasangan yang berhubungan dengan cara mendidik anak, sedangkan 

untuk skala psikologis perilaku asertif dengan aspek dari Lazarus, yaitu yaitu: (1) 

kemampuan untuk memulai, melangsungkan, menyelesaikan, dan menghentikan 

pembicaraan dengan sukses; (2) kemampuan untuk mengatakan "tidak"; (3) 

kemampuan untuk membuat permohonan atau meminta bantuan; (4) kemampuan 

untuk mengatakan perasaan-perasaannya baik yang positif maupun yang negatif 

tanpa merasa takut, bersalah atau cemas. Penelitian ini mengunakan teknik 

analisis korelasi product moment. Hasil uji hipotesis diperoleh koefisien korelasi 

sebesar r=0,608; p=0,000 (p<0,01) yang artinya ada hubungan positif yang sangat 

signifikan antara perilaku asertif dengan kepuasan pernikahan pasangan suami 

istri. 

Adanya perbedaan pada subjek fenomena penelitian antara Kumaladewi 

dan peneliti, dimana Kumaladewi menggunakan fenomena tentang pasangan 
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suami istri dengan kriteria usia pernikahan berkisar antara 3-30 tahun, status 

pernikahan yang pertama, sudah memiliki anak, dan menganut keyakinan atau 

agama yang sama sedangkan peneliti menggunakan fenomena tentang ibu rumah 

tangga dengan usia pernikahan dibawah lima tahun. Skala psikologis kepuasan 

pernikahan dan perilaku asertif berbeda, skala psikologis kepuasan pernikahan 

menggunakan aspek dari Snyder (1997) dan skala psikologis perilaku asertif 

menggunakan aspek dari Lazarus, sedangkan skala psikologis kepuasan 

pernikahan peneliti menggunakan aspek dari Mackey dan O’Brien (1985) dan 

skala psikologis asertivitas menggunakan aspek dari Alberti dan Emmons (2017). 

Analisis data Kumaladewi dilakukan dengan menggunakan korelasi product 

moment, sedangkan peneliti menggunakan test for linearity. 

Penelitian kuantitaif korelasional dengan judul Hubungan antara perilaku 

asertif dengan kepuasan pernikahan pada istri polisi oleh Islamy dan Ningsih 

(2019). Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara perilaku asertif 

dengan kepuasan pernikahan pada istri polisi. Metode pengambilan sampel 

menggunakan teknik incidental sampling dengan subjek penelitian berjumlah 60 

orang istri polisi di wilayah Sumatera Barat, yang sudah menikah minimal 2 

tahun, sudah mempunyai anak dan tinggal serumah dengan suami. Hasil 

penelitian dengan teknik analisis data product moment adalah nilai rxy=0,336 dan 

p=0,009 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara perilaku asertif dengan kepuasan pernikahan pada istri polisi. 

Perbedaan pada fenomena dan subjek yang menjadi pembeda antara 

penelitian Islamy dan Ningsih dengan penelitian peneliti. Islamy dan Ningsih 
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menggunakan istri polisi di wilayah Sumatera Barat sedangkan peneliti 

menggunakan ibu rumah tangga dengan usia pernikahan dibawah lima tahun 

sebagai fenomena dan subjeknya. Teknik pengambilan sampling juga berbeda, 

peneliti menggunakan purposive sampling sedangkan Islamy dan Ningsih 

menggunakan incidental sampling. Analisis data Islamy dan Ningsih dilakukan 

dengan menggunakan korelasi product moment, sedangkan peneliti menggunakan 

test for linearity. 

Penelitian kuantitatif korelasional berjudul Hubungan Asertivitas Dengan 

Penyesuaian Perkawinan Pada Dewasa Awal Di Kecamatan Bebesen Kabupaten 

Aceh Tengah oleh Masrury (2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara asertivitas dengan penyesuaian perkawinan pada dewasa awal di 

Kecamatan Bebesen Kabupaten Aceh Tengah. Penelitian ini menggunakan 

metode atau teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah menggunakan 

simple random sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah 290 orang dengan 

sampel 160 orang dewasa awal yang telah menikah di Kecamatan Bebesen 

Kabupaten Aceh Tengah. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

dua alat ukur psikologi yaitu skala asertivitas dan skala penyesuaian perkawinan 

dan hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang positif yang sangat 

signifikan antara asertivitas dengan penyesuaian perkawinan pada dewasa awal di 

Kecamatan Bebesen Kabupaten Aceh Tengah. Dengan analisis berdasarkan uji 

korelasi pearson dan menunjukkan nilai r= 0,662 merupakan korelasi positif yang 

sangat signifikan p=0,000 (p<0,005). Dari hasil analisis tersebut dapat dikatakan 

bahwa terdapat hubungan yang positif dan sangat signifikan antara asertivitas dan 
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penyesuaian perkawinan pada dewasa awal di Kecamatan Bebesen Kabupaten 

Aceh Tengah. 

Adanya perbedaan pada fenomena penelitian antara Masrury dan peneliti, 

dimana Masrury menggunakan fenomena tentang dewasa awal di Kecamatan 

Bebesen Kabupaten Aceh Tengah sedangkan peneliti menggunakan fenomena 

tentang ibu rumah tangga dengan usia pernikahan dibawah lima tahun. Perbedaan 

terletak pada variabel terikat, dimana Masrury menggunakan variabel terikat 

penyesuaian perkawinan sedangkan peneliti menggunakan variabel terikat 

kepuasan pernikahan. Subjek penelitian antara Masrury dan peneliti juga berbeda, 

dimana Masrury menggunakan subjek dewasa awal yang sudah menikah di 

Kecamatan Bebesen Kabupaten Aceh Tengah, sedangkan peneliti menggunakan 

subjek ibu rumah tangga dan tidak menetapkan wilayah secara spesifik. Teknik 

pengambilan sampling juga berbeda, peneliti menggunakan purposive sampling 

sedangkan Masrury menggunakan simple random sampling. 

Penelitian kuantitaif dengan judul Peran Asertivitas Terhadap Penyesuaian 

Pernikahan Pada Wanita Di Awal Pernikahan Di Kota Palembang oleh Anisah 

(2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah adanya peran asertivitas 

pada penyesuaian pernikahan pada wanita di awal pernikahan di kota Palembang. 

Penelitian ini dilakukan pada 250 subjek dengan minimal umur pernikahan 4 

bulan dan maksimal 5 tahun dengan teknik pengambilan sampel nonprobability 

sampling dan purposive sampling. Hasil penelitian ini dengan nilai R square = 

0,497 dan P = 0,000 (p <0,05) menunjukkan bahwa terdapat peran asertivitas pada 

penyesuain pernikahan pada wanita di awal pernikahan. 
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Variabel terikat Anisah dan peneliti berbeda, dimana Anisah 

menggunakan variabel terikat penyesuaian pernikahan sedangkan peneliti variabel 

terikat kepuasan pernikahan. Selain variabel terikat yang berbeda, subjek 

penelitiannya pun juga berbeda, dimana Anisah menggunakan subjek wanita di 

awal pernikahan di kota Palembang, sedangkan peneliti menggunakan subjek ibu 

rumah tangga dan tidak menetapkan wilayah secara spesifik.  

Penelitian kuantitatif korelasional dengan judul Hubungan Antara 

Penyesuaian Diri dengan Kepuasan Perkawinan Pada Istri oleh Sari (2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara penyesuaian diri dengan 

kepuasan perkawinan pada istri. Responden dalam penelitian ini adalah 75 orang 

istri berusia 21 sampai 35 tahun yang berada dalam rentang usia perkawinan 1 

sampai 10 tahun dan telah memiliki anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada hubungan yang positif dan signifikan (p<0,01) dengan koefisien korelasi 

r=0,405 antara penyesuaian diri dengan kepuasan perkawinan pada istri. 

Penyesuaian diri memberikan kontribusi terhadap kepuasan perkawinan sebesar 

16,4% dan variabel lain sebesar 83,6%. 

Perbedaan terletak pada variabel bebas, dimana Sari menggunakan 

variabel bebas penyesuaian diri sedangkan peneliti menggunakan variabel bebas 

asertivitas. Selain variabel yang berbeda, subjek penelitiannya pun juga berbeda, 

dimana Sari menggunakan subjek istri berusia 21 sampai 35 tahun yang berada 

dalam rentang usia perkawinan 1 sampai 10 tahun dan telah memiliki anak, 

sedangkan peneliti menggunakan subjek ibu rumah tangga dengan usia 
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pernikahan dibawah lima tahun saja, peneliti tidak menetapkan usia subjek atau 

wilayah secara spesifik.  

Penelitian kuantitatif dengan judul Asertivitas dan Penyesuaian 

Perkawinan pada Dewasa Awal di Aceh Tengah oleh Retiara, Khairani, dan 

Yulandari (2016). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

asertivitas dengan penyesuaian perkawinan pada dewasa awal di Aceh Tengah. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple random sampling. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 90 responden di Aceh Tengah dengan kriteria 

inklusi responden penelitian adalah Pria dan wanita dewasa awal usia 20-39 tahun 

telah menikah, usia perkawinan minimal 4 bulan sampai 2 tahun, belum memiliki 

anak, pernikahan monogami, sedangkan kriteria eksklusi usia dibawah 20 tahun, 

diatas 39 tahun, belum menikah, cerai (duda dan janda), poligami dan poliandri, 

sudah memiliki anak, usia perkawinan dibawah 4 bulan diatas 2 tahun. Rumusan 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara 

asertivitas dengan penyesuaian perkawinan pada dewasa awal di Aceh Tengah. 

Hasil analisis data menggunakan teknik korelasi pearson menunjukkan koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,649 dengan nilai p = 0,000 (p<0,01). Hal ini dapat diartikan 

bahwa terdapat hubungan positif antara asertivitas dengan penyesuaian 

perkawinan. Artinya semakin tinggi asertivitas maka semakin baik penyesuaian 

perkawinan atau sebaliknya. 

Adanya perbedaan pada fenomena penelitian antara Retiara et al. dan 

peneliti, dimana Retiara et al. menggunakan fenomena tentang dewasa awal yang 

sudah menikah di Aceh Tengah sedangkan peneliti menggunakan fenomena 
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tentang ibu rumah tangga dengan usia pernikahan dibawah lima tahun. Perbedaan 

terletak pada variabel, dimana Retiara et al. menggunakan variabel terikat 

penyesuaian perkawinan sedangkan peneliti menggunakan variabel terikat 

kepuasan pernikahan. Teknik pengambilan sampling juga berbeda, peneliti 

menggunakan purposive sampling sedangkan Retiara et al. menggunakan simple 

random sampling. 

Penelitian kuantitatif dengan judul Hubungan Antara Kepribadian 

Ekstraversi Dengan Kepuasan Perkawinan Pada Karyawan Wanita Di PT 

Indotama Omicron Kahar Purworejo oleh Sari, Indriana, dan Ariati (2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris apakah ada hubungan 

antara kepribadian ekstraversi dengan kepuasan perkawinan. Penelitian ini 

dilakukan pada 68 karyawan wanita yang sudah menikah dengan teknik 

pengambilan sampel accidental sampling. Dari hasil analisis data penelitian 

dengan nilai rxy = 0,308 dan p=0,011 (p<0,05) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara kepribadian ekstraversi dan kepuasan perkawinan. 

Semakin ringgi kepribadian ekstraversi, maka semakin tinggi juga kepuasan 

perkawinannya. Kontribusi dari kepribadian ekstraversi pada kepuasan 

perkawinan adalah sebesar 9.5% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Adanya perbedaan pada fenomena penelitian antara Sari et al. dan peneliti, 

dimana Sari et al. menggunakan fenomena tentang karyawan wanita yang sudah 

menikah sedangkan peneliti menggunakan fenomena tentang ibu rumah tangga 

dengan usia pernikahan dibawah lima tahun. Variabelnya pun juga berbeda, 

dimana Sari et al. menggunakan variabel bebas kepribadian ekstravasi dan 
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variabel terikat penyesuaian perkawinan sedangkan peneliti menggunakan 

variabel bebas asertivitas dan variabel terikat kepuasan pernikahan. Subjek 

penelitiannya pun juga berbeda, dimana Sari et al. menggunakan subjek karyawan 

wanita di PT Indotama Omicron Kahar Purworejo yang sudah menikah, 

sedangkan peneliti menggunakan subjek ibu rumah tangga dan tidak menetapkan 

wilayah secara spesifik.  

Penelitian kuantitatif dengan judul Effect of Group Assertiveness-Based 

Sexual Counseling on Marital Satisfaction among Female University Students 

oleh Dastyar, Sarasiyabi, Moharer, dan Navidian (2018). Penelitian quasi-

experimental ini dilakukan pada 80 mahasiswi yang sudah menikah pada tahun 

ajaran 2016-2017. Siswa yang memenuhi syarat dipilih dan secara acak 

dialokasikan ke dua kelompok intervensi (n = 40) dan kontrol (n = 40). Kelompok 

intervensi menerima total 4 sesi konseling asertivitas seksual kelompok dalam 

waktu 2 minggu dan setiap sesi selama 2 jam. Setelah 12 minggu, data 

dikumpulkan menggunakan ENRICH Marital Satisfaction Scale. Skor total yang 

diperoleh dari skala diubah menjadi nilai berkisar antara 0 dan 100. Untuk 

menganalisis data, independent t-test, paired t-test, Chi-square test, dan Analysis 

of Covariance (ANCOVA) dijalankan di SPSS, versi 21. Hasil dari penelitian ini 

adalah tidak terdapat perbedaan signifikan yang diamati antara kelompok kontrol 

dan intervensi dalam hal karakteristik demografis. Namun, setelah intervensi, skor 

kepuasan perkawinan rata-rata kelompok intervensi secara signifikan lebih tinggi 

daripada kelompok kontrol (p<0,05). Kesimpulannya adalah konseling asertivitas 

seksual kelompok berpengaruh positif terhadap kepuasan perkawinan mahasiswi. 



17 

 

 

 

 

Oleh karena itu, intervensi ini disarankan untuk diintegrasikan dengan program 

konseling pranikah, terutama dalam budaya di mana perempuan memiliki 

asertivitas seksual yang rendah. 

Adanya perbedaan pada subjek dan fenomena penelitian antara Dastyar et 

al. dan peneliti, dimana Dastyar et al. menggunakan subjek mahasiswi yang 

menikah, sedangkan peneliti menggunakan subjek ibu rumah tangga dengan usia 

pernikahan dibawah lima tahun. Jenis penelitiannya juga berbeda, penelitian 

peneliti bersifat kuantitatif, sedangkan penelitian Dastyar et al. bersifat penelitian 

quasi-experimental. 

Penelitian kuantitatif dengan judul Predictors of Female College Students’ 

Relationship Satisfaction: Attachment and Sexual Assertiveness oleh Lee (2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keterikatan dan asertivitas seksual sebagai 

faktor yang berkontribusi terhadap kepuasan hubungan mahasiswi. Subjek terdiri 

dari 270 mahasiswi di Seoul, sebagian besar peserta melaporkan bahwa mereka 

memiliki pengalaman seksual dengan pasangan romantis mereka (n = 168, 62%), 

dan yang lainnya melaporkan bahwa mereka tidak memiliki pengalaman seksual. 

Alat ukur yang digunakan antara lain, yaitu Close Relationship Scale-Short Form 

(ECR-S) (Wei et al., 2007), Sexual Assertiveness Scale (Morokoff et al., 1997), 

dan Dyadic Adjustment Scale (DAS; Spanier, 1976). Terdapat dua hipotesis pada 

penelitian ini, hipotesis 1 (H1) menyatakan bahwa kecemasan dan penghindaran 

keterikatan akan memberikan kontribusi negatif dan unik terhadap kepuasan 

hubungan mahasiswa. Hipotesis 2 (H2) menunjukkan bahwa asertivitas seksual 

akan berkontribusi secara positif dan unik terhadap kepuasan hubungan 



18 

 

 

 

 

mahasiswa di atas dan di luar varian-varian yang dijelaskan oleh keterikatan. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kecemasan keterikatan berkontribusi 

secara negatif dan unik terhadap kepuasan hubungan mahasiswa perempuan dan 

bahwa asertivitas seksual berkontribusi secara positif dan unik terhadap kepuasan 

hubungan setelah mengendalikan varian-varian yang dicatat oleh keterikatan. 

Jumlah variabel menjadi salah satu pembeda antara penelitian Lee dan 

peneliti, dimana Lee meneliti variabel kepuasan hubungan serta menggunakan dua 

variabel mediator, yaitu attachment dan sexual assertiveness, sedangkan peneliti 

hanya menggunakan dua variabel yaitu asertivitas dan kepuasan pernikahan. 

Selain variabel yang berbeda, fenomenanya juga berbeda, dimana Lee 

menggunakan fenomena kepuasan hubungan percintaan mahasiswi, sedangkan 

peneliti menggunakan fenomena tentang ibu rumah tangga dengan usia 

pernikahan dibawah lima tahun. Subjek penelitiannya pun juga berbeda, dimana 

Lee menggunakan subjek mahasiswi di Seoul, sedangkan peneliti menggunakan 

subjek ibu rumah tangga dengan usia pernikahan dibawah lima tahun dan tidak 

menetapkan wilayah secara spesifik. 

Penelitian kuantitatif dengan judul Marital Satisfaction: The Role of Social 

Skills of Husbands and Wives oleh Villa dan Del Prette (2013). Tujuan penelitian 

ini adalah menyelidiki korelasi antara konstruk keterampilan sosial pada kepuasan 

perkawinan dengan data korelasi silang dari suami dan istri. Partisipannya adalah 

406 individu menikah yang terdiri dari 188 laki-laki dan 218 perempuan yang 

memenuhi tiga kriteria inklusi: menikah minimal satu tahun; telah menyelesaikan 

sekolah menengah atas, dan berusia minimal 20 tahun. Alat ukur yang digunakan 
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adalah Marital Satisfaction Scale, Social Skills Inventory (SSI-Del-Prette) dan 

Marital Social Skills Inventory (MSSI-Villa&Del-Prette). Hasil penelitian 

menunjukkan korelasi yang signifikan antara skor dari ketiga instrumen, yang 

menegaskan hubungan antara kepuasan perkawinan dan keterampilan sosial 

pasangan menikah. Perbedaan gender mengenai pentingnya keterampilan sosial 

salah satu pasangan yang mengarah pada kepuasan pasangan lainnya ditekankan 

sebagai aitem yang akan digunakan dalam diagnosis rinci dan intervensi efektif 

dengan pasangan. 

Perbedaan terletak pada jumlah variabel, dimana Villa dan Del Prette 

menggunakan tiga variabel, yaitu kepuasan perkawinan, keterampilan sosial, dan 

keterampilan sosial pasangan menikah, sedangkan peneliti hanya menggunakan 

variabel asertivitas dan variabel kepuasan pernikahan. Selain variabel yang 

berbeda, subjek penelitiannya pun juga berbeda, dimana Villa dan Del Prette 

menggunakan subjek individu (laki-laki & perempuan) yang sudah menikah di 

Brazil, sedangkan peneliti menggunakan subjek ibu rumah tangga dengan usia 

pernikahan dibawah lima tahun dan tidak menetapkan wilayah secara spesifik. 

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas dan sejauh peneliti ketahui bahwa 

belum ditemukan penelitian peran asertivitas terhadap kepuasan pernikahan pada 

ibu rumah tangga di awal pernikahan, baik yang diadakan di Indonesia ataupun di 

luar Indonesia. Dengan demikian penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan 

keasliannya. 
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